BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode quasi eksperimen atau
eksperimen semu. Tujuannya adalah untuk memprediksi keadaan yang
dapat dicapai melalui eksperimen yang sebenarnya dan tidak ada
manipulasi terhadap seluruh variabel yang relavan.
Metode ini dilakukan'"dengan memberikan perlakuan kepada

subjek penelitian kemUdiaﬁikan te

Desain ini  memjp

pada subjek penelitian.

tetapi tidak berfungsi
sepenuhnya untuk bel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen. Qua xperimental digunakan karena pada
kenyataannya%'iMellMﬁMeﬁrgN&ltg 'yang digunakan untuk
penelitian. PADANG

Desain penelitian yang digunakan berupa control group pretest and
posttest design. Desain eksperimen ini memiliki dua kelompok, dimana
kelompok pertama (kelas eksperimen) yang mendapat perlakuan
menggunakan metode pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read,

Reflect, Recite, Review). Sedangkan kelompok pengendali (kelas kontrol)

menggunakan metode konvensional.

! Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011), h. 74
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D, (Bandung : Alfabeta, 2011), h. 114
43
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Bentuk desain penelitian control group pretest and posttest design

Tabel 3.1
Rancangan Penelitian
Kelas Pre test Perlakuan Post Test
Eksperimen o1 X 02
Kontrol o1 Y 02
Keterangan :
X= Perlakuan untuk kelompok yang diajarkan dengan menggunakan
metode pembelajaran PQ4R
Y= Perlakuan untuk ke_Iomp'ok . yang diajarkan dengan metode
konvensional i h |
O1= Pretest untuk C i hasi serta didik sebelum diberi
perlakuan
0O2= Posttest untuk mengetahU™@®&sil belajar peserta didik setelah diberi

B. Populasi dan Sampel

veriakekd IN IMAM BONJOL
PADANG

1. Populasi

penelitian,

Suharsimi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila

seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah

maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Arikunto mengatakan bahwa populasi merupakan

keseluruhan dari subyek penelitian.®

% Suharsimi Arikuto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2014), h. 173
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Sesuai dengan teknik penelitian diatas maka yang akan menjadi

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII

SMP N 30 Padang.

Tabel 3.2
Jumlah Peserta didik Kelas VII SMP N 30 Padang
Periode 2017/2018
Jumlah
No Kelas Peserta
didik
1 VIl 1 32
2 VI 2 31
3 VII 3 31
4 PYIEN 32
5 o
6
7
8
N 284
(Sumber : Tatd Us "W'30 Padang)

2. Sampel

Jika kita hanya ingin meneliti sebagian dari populasi, maka

penelitian tersebut disebut penelitian sampel. Sampel adalah sebagian

atau wakil populasi yang diteliti.*

Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Simple

Random Sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan

anggota sampel dari

*1bid., h. 174

populasi

dilakukan secara acak tanpa
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memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.’ Penulis melakukan
pemilihan sampel secara rendom dengan cara undian, cara ini
digunakan bila jumlah sampel yang diperlukan kecil, misalnya dari
populasi sebanyak 9 kelas, hanya diperlukan 2 kelas sebagai sampel,
maka disiapkan 9 guntingan kertas kecil, kemudian pada guntingan
kertas-kertas tadi telah ditulis nomor individu, kemudian di gulung,
semua gulungan kertas dimasukkan dalam kotak dan dikocok,
selanjutnya diambil 2 gulungan kertas tadi secara acak, maka diperoleh
2 kelas yang digunakan sebagai sampel.® Kelas yang terpilih sebagai
kelas kontrol adalah kelas VL5 untuk kelas eksperimen VI1I 6.

C. Variabel Penelitia

Menurut Ar ‘ ala sesuatu yang berbentuk

apa saja yang ditetap i Hipelajari sehingga diperoleh

informasi tefja h Me seMt, ée dian 6it rik kesimpulannya.
Penelitian ini ter!]b,dai;iﬂléﬁﬁ)w%ﬁ#abel &bas (variabel X) dan

variabel terikat (variabel Y).

7

1. Variabel Bebas (Independen)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat
(Dependen). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perlakuan

berupa metode pembelajaran PQ4R.

® Sugiyono, Statika Untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2017), h. 2

® Suprapto, Metodologi Penelitian 1lmu Pendidikan dan llmu-ilmu Pengetahuan Sosial,
(YYogyakarta : Center for Academic Publishing Service, 2013), h. 66

” Suharsimi Arikuto, Op.Cit., h. 161
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2. Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, kerena adanya variabel bebas. Variabel terikat Pada
penelitian ini hasil belajar PAI Peserta didik yang dibatasi pada ranah
kognitif setelah penerapan Metode PQ4R.

D. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
Pada Tahap ini dipersiapkan sesuatu yang dipergunakan dalam

penelitian yaitu :

Menetapkan tempat peneljtianin.
v elitia

"e"”Uldﬁf"IiVi/&Mg%”@NJOL |
e. Mempersiapkan pﬁbﬁNfG“ coba hasil belajar yang akan

diberikan pada Peserta didik di akhir pembelajaran

f.  Mempersiapkan soal tes hasil belajar yang akan diberikan kepada
peserta didik pada akhir pembelajaran
g. Melakukan uji coba soal tes hasil belajar
2. Tahap pelaksanaan
Pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah

sama dari segi materi. Kedua kelas sampel hanya dibedakan dalam



metode pembelajaran yang
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digunakan. Pembelajaran di kelas

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3

Kegiatan Pembelajaran Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas eksperimen

Kelas kontrol

1. Pendahuluan (10 menit)

a. Membuka pembelajaran

dengan salam dan berdo’a

bersama dipimpin olehgSalal [ .
seorang pesertafpdidik d@loan

penuh khidmat

b. Memulai pembelaj

1. Pendahuluan (10 menit)

a. Membuka pembelajaran

dengan salam dan berdo’a

bersama dipimpin oleh salah

emulai pembelajaran dengan

membaca wm’*MiAM BONWL al-Qur’an dengan

PAD

lancar dan benar

c. Memperlihatkan kesiapan diri

dengan mengisi lembar

kehadiran dan  memeriksa

kerapian pakaian, posisi dan
duduk

tempat disesuaikan

dengan kegiatan pembelajaran

d. Menyampaikan kompetensi

N G lancar dan benar

c. Memperlihatkan kesiapan diri

dengan mengisi lembar

kehadiran dan  memeriksa

kerapian pakaian, posisi dan
duduk

tempat disesuaikan

dengan kegiatan pembelajaran

d. Menyampaikan kompetensi
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dasar dan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai

. Mengajukan pertanyaan secara
komunikatif berkaitan dengan
materi tentang Iman Kepada

Allah

. Melakukan motivasi  dan
appersepsi  tentang perilaku

Beriman Kepada Allah

. Memberikan
tentang

pembelajaran den

ra

dasar dan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai

Mengajukan pertanyaan secara
komunikatif berkaitan dengan
materi tentang Iman Kepada

Allah

Melakukan motivasi dan
appersepsi  tentang perilaku

Beriman Kepada Allah

"¢ UIN IMAM BONJOL

a. Peserta didik membaca

selintas dengan cepat untuk
menemukan ide pokok atau
tujuan  pembelajaran  yang

hendak dicapai. (preview)

. Peserta didik memperhatikan

penjelasan  pendidik  dan

DA N Nr\
2. Kegiatan Inti (90 menit) T FALIFAIN K@giatan Inti (90 menit)

a. Peserta  didik  mengamati

penjelasan pendidik tentang
Iman Kepada Allah.

(Mengamati)

. Peserta didik membaca buku

teks tentang Iman Kepada

Allah secara individual.
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. Peserta

. Peserta didik membaca intisari

membuat pertanyaan yang
berkaitan  dengan  materi.
(quastion)

Peserta didik membaca secara

aktif sambil memberi
tanggapan terhadap apa yang
telah dibaca dan menjawab

pertanyaan yang dibuat. (read)
didik mencobé :

memecahkan

informasi yang @

pendidik dan dari

yang didapat dari baha

asaléh h '_

(Mengumpulkan data)

Peserta didik  menanyakan

langsung kepada pendidik
tentang materi yang kurang

dipahami. (Menanya)

Peserta didik mengerjakan

tugas yang diberikan oleh

pendidik  secara individual

(Asosiasi)

ta didik dan pendidik
a-sama memeriksa lembar

aban peserta didik yang

bacaan. (r!ﬁ’e![N lMAM BON%F: dengan  teman

PADA

Peserta didik menanyakan dan

menjawab pertanyaan-

pertanyaan. (recite)

Peserta didik membuat intisari

dari  seluruh  pembahasan.

(recite)

f.

N G disampingnya. (Komunikasi)

Pendidik menanyakan materi
yang belum dipahami peserta

didik
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yang telah dibuat. (review)

. Kegiatan Penutup (20 menit) 3. Kegiatan Penutup (20 menit)
Pendidik bersama perserta a. Pendidik bersama perserta
didik menyimpulkan materi didik menyimpulkan materi
yang telah didiskusikan. yang telah didiskusikan.

. Pendidik menyampaikan b. Pendidik menyampaikan
materi yang akan dipelajari materi yang akan dipelajari
pada pertemuan berikutnya. pada pertemuan berikutnya.
Pendidik memberikdh’ h'é.Pendidik memberikan tugas
kepada peserta d ) 8B da peserta didik .

. Pendidik menutuiige ndidik menutup/mengakhiri

pembelajaran denga pembelajaran dengan membaca
UIN IMAM|BONJOL
membaca hamdalah hamdalah.

'PADANG

Pendidik mengucapkan salam e. Pendidik mengucapkan salam

3. Tahap akhir

a. Memberikan tes akhir kepada kedua kelas sampel setelah penelitian
berakhir, guna melihat hasil perlakuan yang telah diberikan
b. Mengolah data dari kedua kelas sampel (kelas eksperimen dan

kelas kontrol).
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c. Memberikan kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan

teknis analisis yang digunakan

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari

kesalah pahaman terhadap judul yang

dimaksud dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan beberapa kata dan

istilah sebagai berikut:
Metode Pembelajaran

PQ4R

Metode PQ4R (Preview, Question, Read,
Reflect, Recite, Review ) adalah Metode

belajar yang sederhana dan praktis untuk

_Adi apkan Vdalam pembelajaran karena
&Iibat eserta didik secara aktif

ahap-tahapnya, vyaitu

membaca selintas dalam

UIN | MAﬁ]egjgN "je(Sji- pokok  bacaan,
PA BYAIR] eleh menyusun pertanyaan-

pertanyaan, Read adalah membaca
keseluruhan, Reflect adalah
menghubungkan informasi baru dengan
informasi yang telah dimiliki peserta
didik, Recite adalah tanya jawab sendiri,

Review adalah  mengulang  secara



53

keseluruhan.® Menurut penulis metode ini
merupakan metode belajar yang sederhana
dan praktis untuk diterapkan dalam
pembelajaran karena dapat melibatkan
peserta didik secara aktif dan Metode ini
juga sangat efesien dan efektif terhadap
hasil belajar peserta didik. Karena dalam
proses pembelajarannya tidak hanya

monoton, yang biasanya hanya pendidik

.  ya “menyampaikan  materi  secara
ﬁ\an, an  tetapi  dengan
'neng' etode ini peserta didik

tif dalam belajar, karena ia

UIN IMAREBERTGE oe s
PA bcﬁrmaédlbacanya,

Pendidikan Agama Islam : Usaha sadar yang dilakukan pendidik
dalam rangka mempersiapkan peserta
didik untuk meyakini, memahami dan
mengamalkan ajaran  Islam  melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran atau

pelatihan yang telah ditentukan untuk

® Agus Suprijono, Cooverative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2014), h. 103



Hasil Belajar

Jadi, maksud

hasil belajar dengan menggu
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mencapai tujuan telah ditetapkan.’ Jadi
pendidikan agama Islam adalah upaya
membelajarkan  peserta  didik  untuk
memahami, menghayati, dan

mengamalkan nilai-nilai agama Islam.

Kemampuan yang diperoleh peserta didik
setelah melalui kegiatan belajar.'® Dalam
hal ini aspek yang akan dilihat adalah
kperubahan bidang kognitif pada aspek C1

otahllan), C2 (pemahaman) dan C3

]

adalah melihat bagaimana

#Kkan stretegi Belajar PQ4R (Preview,

Question, Reg,lulelMAM,RaQ rB&Bi'!Qr"rbelajaran Pendidikan

Agama Islam.

F. Instrumen Penelitian

PADANG

Instrumen penelitian adalah cara atau metode yang dilakukan

dalam pengumpulan data untuk mengungkapkan data penelitian.

Instrumen penelitian ini berupa test yang diberikan kepada sampel yang

’ Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah,

(Bandung: Rosdakarya. 2002), h. 183

19 Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal Dalam Kegiatan Pembelajaran,

(Jakarta, Delia Press, 2004), h. 77
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diteliti. Tes ini diberikan sesuai dengan materi yang diberikan selama
perlakuan berlangsung.

Instrumen adalah alat pengumpul data, dengan adanya instrumen
data yang diinginkan dapat dikumpulkan. Instrumen yang digunakan yaitu
instrumen pada ranah kognitif. Instrumen penelitian pada ranah kognitif
melalui tes yang dilakukan diakhir penelitian. Agar instrumen merupakan
alat ukur yang baik, maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Membuat Kisi-kisi soal berdasarkan kompetendi inti, kompetensi dasar
dan indikator.
b. Mempersiapkan soavl _te§ akhir yang digunakan dalam penelitian

berdasarkan kiSiekisi sun.

d. Dari hasil uji cqli 3 M8 soal secara statistik untuk

mengetaht.iJ ﬁl\lldliaeraMnaé S&tﬁdbiin tingkat kesukaran
soal agar didapat IHSWBWNIG

e. Dari hasil di atas maka diperoleh soal-soal tes akhir.
G. Teknik Uji Instrumen
1. Validitas
Validitas berasal dari kata valid yang artinya cocok atau sah,
atau benar.™ Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Adapun langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut:

" Harianto dan Ismet Basuki, Asesmen Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), Cet I, h. 23
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. Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka analisis validitas butir
soal nomor 1 sampai nomor 40.

. Mencari mean dari skor total, yaitu M; dengan menggunakan
rumus:

M -
4 t = -
J.r%r

. Mencari deviasi standar total, yaitu SDt dengan menggunakan

rumus:

. Mencari : : korelasi rppi dari item

nomorlsampai dengannorM®r 40, dengan menggunakan rumus:

LIN MAM BONJOL
" :PADANG

Dimana:

rpbi : Koefisien korelasi point biserial yang melambangkan
kekuatan korelasi antara variabel 1 dengan variabel 2,
yang dalam hal ini dianggap sebagai koefisien validitas

butir
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Mp : Skor rata-rata hitung yang dimiliki oleh testee, yang
untuk butir tes yang bersangkutan telah dijawab dengan

betul
Mt : Skor rata-rata dari skor total
SDt : Deviasi standar dari skor total

p . Proporsi testee yang menjawab betul terhadap butir soal

yang sedang diuji validitas butirnya

q . Proporsi testeeqyang menjawab salah terhadap butir soal

yang sedang Nitas butirnya

Dalam T . CaliS i digunakan db dengan

ah, yaitu sebanyak 20 orang

pasan sebesar 20 itu lalu dikonsultasikan

MucB omeN ‘Jegnlgéa diperoleh hasilnya

peserta didik. Derajat kebé

kepadall%l!eNqil!n K

sebagai berikut :
1) Pada taraf signifikan 5% (r;) = 0,444
2) Pada taraf signifikan 1% (r;) = 0,561
Apabila nilai (rpsi) hasil koefesien korelasi lebih besar (>) dari
nilai tabel (r;) = 0,444 untuk taraf 5%, maka hasil yang diperoleh
adalah signifikan, artinya butir soal dinyatakan valid. Apabila nilai

(rpoi) hasil koefesien korelasi lebih kecil (<) dari nilai tabel (rt) =
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0,444 untuk taraf 5% maka taraf yang diperoleh adalah non
signifikan, artinya butir soal dinyatakan invalid.*?

Hasil pencarian validitas tersebut diketahui bahwa dari 40
soal, terdapat 38 soal yang valid dan 2 soal yang tidak valid. Untuk
soal yang tidak valid yaitu soal nomor 18 dan 33. Jadi soal yang
penulis lakukan dalam penelitian sebanyak 38 soal. (Lihat lampiran).

Reliabilitas

Adapun formula yang diajukan oleh Kuder Richardson Dalam
rangka menentukan reliabilitas tes adalah lebih tepat apabila dilakukan
secara langsung terhadap tir-butir item tes yang bersangkutan.

Adapun formulgmyang di@jukan @ieh Kudedf Richardson ada dua buah

yang masing-m R21, tetapi yang digunakan

adalah rumus KR

| ..Aﬁrhlaﬁﬁrﬁaﬂkaéghd‘ijegth dalam rangka uji
reliabilitas tes adalahﬁﬁ%wnc

a. Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka uji reliabilitas tes
dengan menampilkan 40 butir soal pilihan ganda.

b. Mencari varian total 57 dengan menggunakan rumus:

P

c. Menetapkan perhitungan untuk mengetahui reliabilitasnya dengan

rumus:

12 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,

2009), h. 190
Bpj

d, Anas Sudijono, h. 254
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N ( n )(SE—EFHL-)
11 n—1 Stz

Keterangan:

rs : koefesien reliabilitas tes

n : banyak butir soal yang dikeluarkan dalam tes

1 : bilangan konstanta

52 : varian total

B . proporsi testee yang menjawab dengan betul butir soal

yang bersangkutan

q; : proporsi-téste5hmenjawab salah atau gj = 1-p;

E]'?[E?[ :ju 3 (10 DEFRATT e DillIe N O

Selanjut : g interpretasi terhadap angka

korelaWerA;Ma mma Jﬂ@ﬂ(an patokan sebagai
berikut: PA DANG

a. Apabila r;; sama dengan atau lebih besar dari pada 0,70 berarti
tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan
telah memiliki reliabilitas yang tinggi.

b. Apabila ry; lebih kecil dari pada 0,70 berarti bahwa tes hasil
belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum
memiliki reliabilitas yang tinggi. Hasil reliabilitas tes yaitu 0,924
yang berarti tes mempunyai reliabilitas yang tinggi. (Lihat

lampiran)
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3. Analisis Item Indeks Kesukaran Soal

Suatu tes hasil belajar yang baik memiliki proporsi butir soal
yang tingkat kesukarannya seimbang, artinya berdistribusi secara
normal. Mengingat distribusi normal ini, maka dapat dijadikan
pedoman bahwa proporsi tingkat kesukaran butir soal yang mudah,
sedang, dan sukar masing-masing adalah 27%, 46% dan 27%. Makin
sukar atau makin mudah suatu butir soal hedaknya merupakan bagian
yang makin sedikit jumlahnya.**

Perhitungan tingkat kesukaran butir soal adalah pengukuran
seberapa besar derajat ‘Kesukafan suatu soal. Jika suatu soal
mempunyai tirjgkat kesmban hu tidak terlalu sukar dan

apat dikatakan soal tersebut

tidak terlalu mud
baik. Cara melaK
R IMAM BORI G

a. Memeriksa seluruplﬂtjr&lmktg peserta didik dan memberikan

skor masing-masing peserta didik.

2nentukan tingkat kesukaran

b. Menyusun dalam peringkat berdasarkan skor dari yang paling tinggi
sampai skor yang paling rendah untuk menentukan 27% peserta
didik yang termasuk kelompok pintar dan 27% peserta didik yang
termasuk kelompok kurang pintar.

c. Hasil tes dari kedua kelompok itu ditabulasikan dengan

menggunakan format tabulasi jawaban tes.

¥ Mudjijo, Tes Hasil Belajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), h. 62
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d. Menganalisis jawaban-jawaban dari kedua kelompok (kelompok
atas yang memiliki skor tinggi dan kelompok bawah yang memiliki
skor rendah) yaitu dengan menghitung jumlah jawaban yang salah
dan jawaban yang benar pada setiap item yang dilakukan oleh
kelompok atas maupun kelompok bawah.

e. Memberikan interpretasi pada hasil analisis, apakah soal tergolong
sukar, sedang atau mudah yaitu dengan membuat tabulasi analisis
soal.

Rumus yang digunakan untuk menentukan tingkat kesukaran

data adalah sebagai berikiit:*°,

(o)

Keterangan :

TK: Tin Htllj\lsu aMAM BONJOL
T BADANG

WL : Jumlah peserta didik yang menjawab salah pada kelmpok bawah
WH : Jumlah peserta didik yang menjawab salah pada kelmpok atas
nL : Jumlah kelompok bawah

nH : Jumlah kelompok atas

1> Zainal Arifin, Evaluasi pembelajaran, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011), h. 266
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Mengenai cara memberikan penafsiran (interpretasi) terhadap
angka kesukaran butir, Sumarna Surapranata memberikan patokan
sebagai berikut:

Tabel 3.4

Interpretasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Kategori Soal
<27% Mudah
28% - 72% Sedang
> 73% Sukar

Berdasarkan Interpretasin, Tingkat Kesukaran soal yang di

kategorikan Mydah seb al yaitu 8, 14, 17, 18, 21 dan 24.

Kategori sedangjsé
13, 15, 16, 19, 20me XN 80, 31, 32, 34, 35, 36, 37, 38

dan 40. Kategori sukar sebaMyak 3 soal yaitu 26, 33, dan 39. (Lihat

ampiam IN IMAM BONJOL
PADANG

Menghitung Daya Pem

Daya pembeda adalah kemampuan soal untuk membedakan
antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik
yang berkemampuan rendah. Bagi butir yang dapat dijawab oleh benar
oleh peserta didik yang pandai maupun bodoh, maka soal itu tidak baik
karena tidak ada daya pembeda. Demikian pula jika semua peserta
didik baik pandai maupun bodoh dapat menjawab dengan benar. Butir

soal tersebut tidak mempunyai daya pembeda. Butir soal yang baik
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adalah soal yang dapat dijawab oleh peserta didik yang pandai-pandai
saja.’®

Menghitung daya pembeda soal artinya mengkaji soal-soal tes,
maka berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan akan terlihat
perbandingan antara kelompok atas dan kelompok bawabh, jika jumlah
yang menjawab benar dari kelompok atas lebih banyak dibandingkan
kelompok bawah, maka ini menunjukkan bahwa daya pembeda yang
positif karena item dapat membedakan antara yang pintar dengan yang
kurang pintar. Langkah-langkah yang digunakan dalam melakukan
perhitungan untuk men

entuﬁn daya pembeda soal adalah sebagai

DIl M8Scrta didik dan memberikan

berikut :
a. Memeriksa

skor masing-

b. Meny M tBbe r-or dari yang paling
tlngglgrlnb!? rkigoéaﬁ &N%}\nidﬁzantuk menentukan 27%

peserta didik yang termasuk kelompok pintar dan 27% peserta
didik yang termasuk kelompok kurang pintar.

c. Hasil tes dari kedua kelompok itu ditabulasikan dengan
menggunakan format tabulasi jawaban tes.

d. Menganalisis jawaban-jawaban dari kedua kelompok (kelompok
atas yang memiliki skor tinggi dan kelompok bawah yang memiliki

skor rendah) yaitu dengan menghitung jumlah jawaban yang salah

18 Supardi, Penilaian Autentik, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2016), h. 90
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dan jawaban yang benar pada setiap item yang dilakukan oleh
kelompok atas maupun kelompok bawah.

e. Memberikan interpretasi pada hasil analisis, apakah soal tergolong
sukar, sedang atau mudah yaitu dengan membuat tabulasi analisis
soal.

Adapun untuk menghitung daya beda digunakan rumus sebagai

berikut: *’

WL: Jumlah pes . ey alah pada kelompok bawah
WH: Jumlah pesciiia W S Al salah pada kelompok atas

N :27%x N

AMLMnJ Ml&MkﬁQM&;Qe'ﬂbeda disebut dengan
indeks diskriminasi gﬁ Fr?(ﬁ(sr\(!a% pembeda sama halnya dengan

indeks tingkat kesukaran, perbedaanya hanya terletak pada tanda
negatif (-), pada indeks kesukaran berkisar antara 0,00 sampai 1,00 dan
tidak mengenal tanda negatif, sedangkan pada indeks daya pembeda
ada tanda negatif. Dengan demikian indeks daya pembeda berkisar

antra -1,00 sampai 1,00.

7 Op.Cit., Zainal Arifin, h. 273
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Tabel 3.5

Interpretasi Daya Beda

Angka Indeks Kriteria

-1,00 (negatif) Sangat Jelek
0,00 -0,20 Lemah/jelek
0,21-0,40 Cukup/sedang
0,41-0,70 Baik
0,71 -1,00 Sangat baik

Berdasarkan Interpretasi Daya Pembeda soal yang di kategorikan
sangat jelek sebanyak 2 soal yaitu,18 dan 33. Kategori jelek tidak ada.

Kategori sedang sebanyak i u 4, 20, 37 dan 39. Kategori baik

sebanyak 30 soal y: L 14, 15, 16, 17, 19, 21, 22,

23, 24, 25, 26, 27, 2 dan 40. Kategorikan sangat

baik sebanyak 4 soal

raonrANLIMAM BONJOL
. 1ekni engumpuilan { DANG

Alat pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Tes adalah cara

- (Lihat lampiran).

atau prosedur dalam rangka pengukuran dan penelitian dibidang
pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik
berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab, sehingga data yang
diperoleh dari hasil pengukuran tersebut dapat dibandingkan dengan nilai-
nilai yang dicapai oleh testee lainnya atau dibandingkan dengan nilai

standar tertentu.*®

'8 Op.Cit., Anas Sudjiono, h. 67
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Tes diberikan pada kedua kelompok sampel dengan pemberian tes
yang sama, yang dilakukan pada awal (pre-test) dan akhir (post-test)
pokok bahasan materi yang telah dipelajari dan disusun berdasarkan
silabus. Bentuk soal berupa pilihan ganda yang memuat aspek-aspek
kemampuan peserta didik. Sebelum tes dilakukan, terlebih dahulu diujikan
kepada peserta didik lain di luar kelompok sampel. Uji coba tes tersebut
dilakukan untuk mengetahui apakah tes telah memenuhi syarat tes yang
baik, yakni memenuhi syarat validitas dan realibilitas serta untuk

mengetahui taraf kesukaran dan daya pembeda soal. Dalam penelitian ini

yani digunakan adalah tes tertulis yang

inggunakan metode statistik

teknik pengumpulan data

berbentuk pilihan daada.

Teknik Analisis Da

Analisis data

untuk melihaUef)ﬁraiim Ksﬁa é’d&(ﬁa\rj Sﬁlr, yang menentukan
pengolahan datanya dilalﬁﬂ]ﬁﬂw@ormalita& uji homogenitas, dan

uji hipotesis.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh didistribusikan normal atau tidak. Pengujian
normalitas data menggunakan SPSS versi 16. Dengan kriteria

pengujian terima Ho apab”a trapel < thitung < liabel , ltabel = t1 - %ﬂ

distribusi t dengan derajat kebebasan dk = nl + n2- 2, taraf

signifikan 5% dan tolak Hy wuntuk harga t lainnya. Pengujian
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normalitas data dengan menggunakan program SPSS versi 16. (Lihat
lampiran)
2. Uji Homogenitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol yang ditetapkan berasal dari
populasi yang memiliki varian yang relatif sama. Rumus yang
digunakan untuk mengujinya menurut Sudjana atau bisa juga
menggunakan program SPSS versi 16 . Rumus yang digunakan

Sudjana adalah:

Hipokgi R4 AM BONJOL
H,: sampel merﬁA@ﬁiN@ng sama

Ha : sampel mempunyai varians yang tidak sama

Kriteria pengujian:
Apabila Fhiung< Fraer maka data berdistribusi homogen H,
ditolak. H diterima berarti varians homogen.™® Pengujian homogenitas

data menggunakan program SPSS versi 16. (Lihat lampiran)

3. Pengujian Hipotesis

9'sudjana, Metode Statistika, (Bandung : Tarsito, 2005), h. 250
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Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada
kedua kelompok sampel maka dapat dilakukan uji hipotesis. Uji
hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian
diterima atau ditolak. Kriteria pengujian Ha diterima jika thiung > tiabel
dapat dilihat pada daftar distribusi t dengan derajat kebebasan df = n;
+ n, -2 dan peluang (1— ). H, ditolak jika thiwng < twver yang dapat
dilihat pada daftar distribusi t dengan derajat kebebasan df = n;+n,-2
pada taraf signifikan 0,05. Uji-t digunakan untuk mengetahui

kebenaran pernyataan atau dugaan dihipotesiskan oleh sipeneliti.

Rumus yang dapat_ d_ig’un4 | ‘.dalam menerapkan uji-t ini adalah
sebagai beriku i ga méapgu program SPSS versi 16.
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